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Abstract: Adolescence is marked by strong desires and increased vulnerability to peer influence. During this
developmental stage, adolescents frequently imitate peer behaviors, resulting in both beneficial and detrimental
outcomes. Insufficient assertive behavior skills heighten the risk of engagement in negative activities, ranging
from minor infractions such as truancy, tardiness, and classroom passivity to more severe issues, including drug
use, online gambling, dating, violence, brawls, cheating, intimidation, and suicide. This study seeks to identify
the concept of assertiveness as defined in previous research, examine strategies to enhance it, and explore
school counselors' experiences in supporting students' assertiveness. The research employs a mixed-method
approach, specifically a Sequential Exploratory Qualitative Design, integrating a literature review and
phenomenological study. The literature review follows four analytical stages: data collection, data categorization,
data display, and conclusion drawing. Subsequently, a phenomenological study is conducted through in-depth
interviews with five school counselors to investigate guidance and counseling interventions aimed at improving
student assertiveness. The findings indicate that assertiveness fosters positive behaviors, strengthens the
capacity to address social challenges, reduces aggressiveness, and helps prevent substance abuse. Therefore, it
is recommended that school counselors implement both behavioristic and cognitive interventions to promote
assertive behavior among adolescents.
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PENDAHULUAN

Masa remaja berlangsung pada usia 12-21 tahun. Rentan usia ini merupakan usia dimana terdapat masa
peralihan dari masa anak-anak menjadi dewasa. Para ahli menyebutkan bahwa usia remaja terbagi menjadi dua
yaitu usia 12-17 tahun adalah termasuk remaja awal dan usia 18-21 tahun termasuk remaja akhir (Merlita et al.,
2024). Ada perbedaan masa remaja awal dan masa remaja akhir. Perbedaannya terlihat dari aspek perilaku, sikap
dan nilai-nilai yang ada pada diri remaja. Remaja mengalami permasalahan- permasalahan yang bertentangan
antara perilaku dan pemikirannya (Suminar & Imallah, 2023). Masalah yang terjadi pada remaja diakibatkan
karena adanya perubahan dalam diri remaja, sedangkan yang membuat dilema remaja adalah adanya perbedaan
nilai, persepsi dan keyakinan antara diri dengan orang dewasa.

Ada suatu keinginan kuat pada usia remaja yaitu melakukan tindak atau kegiatan yang kurang baik
bersama teman sebayanya. Selain itu pengaruh yang besar terhadap diri remaja adalah pengaruh lingkungan.
Pada masa ini mereka cenderung mudah meniru dan menerima ajakan dari teman dan mudah mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh teman (Hidayat & Nurhayati, 2019).

Suntoro et al., (2023) menguraikan bahwa proses komunikasi remaja dalam mengekspresikan apa yang
dialaminya membutuhkan wadah untuk mengungkapkan. Namun seringkali remaja tidak mendapatkan wadah
yang tepat dalam mengekspresikan ungkapan hati maupun fikiran remaja. Hal tersebut akan meyebabkan konflik
antara remaja dengan keluarga dan lingkungannya sehingga remaja tersebut lebih memilih untuk melakukan
kegiatan diluar rumah yang membuat remaja nyaman. Kegiatan yang dilakukan remaja sangat beragam.
Seringkalu yang menjadi topik pembahasan adalah kenakalan remaja (Munir, 2019).
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Remaja melakukan kegiatan yang negatif banyak dikarenakan takut dijauhi oleh temannya dan
menghindari tekanan dari teman. Husnah et al., (2022) melakukan studi pendahuluan siswa-siswi di SMAN 1
Ciampea pada kelas XI didapatkan hasil bahwa saat pembelajaran didalam kelas siswa cenderung pasif tidak
berani dan tidak mau mengungkapkan pendapatnya ketika guru memberikan kesemapatan bertanya. Padahal
siswa di tuntut untuk aktif didalam kelas karena dengan keaktifan didalam kelas remaja akan belajar dalam
mengasah keterampilan dalam berkomunikasi dan mampu menjadikan motivasi dalam diri dan orang lain karena
mereka ikut secara langsung dalam proses pembelajaran.

Perilaku asertif yaitu kecakapan yang dimiliki seorang individu dalam mengungkapkan keinginan dalam
diri, menyampaikan pendapat, dan pembelaan diri yang mengurangi hak orang lain (Alberti & Emmons, 2008).
Berbagai faktor dapat menjadi penyebab ketidakmampuan seseorang dalam berkomunikasi secara asertif,
termasuk pengaruh latar belakang budaya yang ada dalam keluarganya, status sosial ekonomi keluarga, metode
pengasuhan dan jenis kelamin. Menurut Lulu (2024) terdapat perbedaan perilaku asertif ditinjau dari jenis
kelamin antara laki-laki dan perempuan. Hasilnya laki-laki terlihat memiliki perilaku asertif lebih tinggi daripada
perilaku asertif perempuan. Selain faktor jenis kelamin, pola pengasuhan akan mempengaruhi perilaku asertif.
Sementara itu, penelitian lain juga menunjukkan ada perbedaan perilaku asertif antara laki-laki dan perempuan.
Siswa laki-laki lebih menenunjukan perilaku asertif menunjukan 62% atau 36 siswa dibandingkan dengan siswa
perempuan yang menunjukan presentasi 65% atau 26 siswa yang sama-sama keduanya berkategori sedang
(Mandasari, 2021) .

Novia menguraikan bahwa perilaku asertif dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu perbedaan perbedaan jenis kelamin, usia
dan self esteem (Hidayah, 2023). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi asertif yaitu budaya,
lingkungan dan pola asuh orangtua. Pola pengasuhan orangtua yang terbuka atau demokratis akan memberikan
remaja pada kesempatan anak dalam mengekspresikan perasaan atau hal dirasakan sehingga perilaku asertif
akan mudah dilakukan oleh anak. Namun sebaliknya, jika pola asuh keluarga yang otoriter maka anak akan
menunjukan ketidakk percayaan diri sehingga kurang mampu mengekspresikan perasaan yang dialaminya
sehingga lebih cenderung menunjukan perilaku tidak asertif. Yang perlu dimiliki oleh remaja dalam kecakapan
hidup adalah perialku asertif. Dimana kecakapan ini merupakan keterampilan individu menghadapi masalah-
masalah yang terjadi pada diri remaja. Hal paling mendasar dari kecakapan ini adalah mengelola stres,
mengatasai perselisihan, menumbuhkan keyakinan diiri, perilaku asertif, mampu menentukan keputusan,
memiliki sikap empati dan sadar akan diri remaja dalam berfikir kristis dan inovatif (BKKBN, 2007).

Remaja penting mempunyai perilaku asertif karena Manfaat berperilaku asertif adalah remaja bisa
mencegah terjadinya suatu masalah pribadi maupun sosial, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu
menunjukan sikap saling menghormati, mampu membangun rasa percaya diri. Perilaku asertif pada remaja
dipengaruhi salah satunya adalah jenis kelamin. Remaja perempuan lebih susah untuk berperilaku asertif dari
pada laki-laki (Mandasari, 2021). Baik laki-laki maupun perempuan Remaja membutuhkan perilaku asertif.
Perilaku asertif diperlukan agar remaja tidak melakukan kegiatan negatif karena remaja mampu menolak ajakan
teman seperti ajakan untuk merokok, menggunakan NAPZA dan ajakan lainnya yang menyimpang (Asysyura &
Rizal, 2020; dalam Nanda 2024).

Remaja harus memiliki keterampilan dalam berperilaku asertif agar mencegah terjerumusnya remaja
kedalam perilaku negatif maka Penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti, 2022) penetitian terdahulu
mengungkapkan bahwa melalui metode psikodrama dalam layanan bimbingan klasikal mampu secara efektif
dalam meningkatkan perilaku asertif pada peserta didik. Terbukti peserta didik menjadi paham tentang potensi
dirinya, bertambah kreatifitas dankemampuan dalam bermain peran, dan terampil diskusi di kelas. Penelitian
yang dilakukan oleh (Maulidia & Djuwita, 2021) intervensi dengan prinsip Cognitive Behaviour Group Therapy
melalui perspektif aspek kognitif dan perspektif ini mampu meningkatkan tingkat perilaku asertif. Aspek kognitif
ini berkaitan dengan pengetahuan dan persepsi dalam melakukan perilaku asertif. Penerapan CBGT membantu
dalam mengubah pola pikir yang maladaptif menjadi adaptif. Sedangkan yang aspek perspektifnya adalah
mampu melihat diri dan mampu berperilaku asertif dengan lebih mudah.
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Selain penelitian yang bertumpu pada pendekatan kognitif atau pendekatan yang menggabungkan
antara kognitive dan behavioristik dalam layanan konseling di sekolah oleh Guru BK, Beberapa penelitian
memberikan intervensi melalui pendekatan behavioristik. Teknik teknik role playing yang dilaksanakan melalui
layanan bimbingan kelompok telah mampu meningkatkan perilaku asertif. Dalam kegiatan keterampilan
komunikasi yang baik bisa terwujud (Maisyaroh & Astuti, 2024). Hidayah (2023) menguraikan bahwa terdapat
peningkatan perilaku asertif setelah diberikan layanan BK menggunakan behaviorchart dengan mengubah
perilaku dan reinforcement. Teknik-teknik layanan bimbingan kelompok yang dapat meningkatkan perilaku
asertif antara lain seperti teknik bermain peran, brainstorming, sosiodrama, asertif dan psikodrama (Dzata et al.,
2023). Dari beberapa hasil pemaparan penelitian sebelumnya sangatlah penting bahwa remaja harus
mempunyai kecakapan dalam berperilaku asertif yang baik oleh karena itu dalam penelitian ini akan membahas
mengenai fenomena yang terjadi tentang perilaku asertif pada remaja dan intervensi-intervensi apa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan tingkat perilaku asertif.

METODE

Metode dalam penelitian yaitu menggunakan metode penelitian campuran atau mixed method.
Metode mixed method yang dilakukan yaitu Sequential Exploratory Qualitative Design yang memadukan studi
literature review dan dan fenomenologi (Hendrayadi et al., 2023). Peneliti terlebih dahulu menggunakan
literatur review untuk mengumpulkan informasi dan referensi atau literatur-literatur ilmiah berkaitan dengan
topik apa yang akan diteliti oleh peneliti (Araka et al., 2020). Pencarian data dilakukan pada database artikel
melalui situs Google Schoolar. Peneliti menggunakan kata kunci ‘Perilaku asertif remaja’ dan ‘intervensi perilaku
asertif remaja’. Analisis pembuatan jurnal ini mengacu pada analisa data kualitatif yang terdiri dari empat
tahapan analisis, yaitu (1) proses mengumpulkan data (2) mengkategorisasikan data yang ada (3) penampilan
data (4) penyusunan kesimpulan. Langkah berikutnya yaitu melaksanakan penelitian fenomenologi dengan
wawancara mendalam untuk menggali pemahaman. Subjek studi fenomenologi merupakan guru bimbingan dan
konseling di surabaya yang berjumlah lima orang yang pernah memberikan intervensi bimbingan dan konseling
untuk meningkatkan asertivitas siswa.

HASIL

Berdasarkan hasil literatur review, diperoleh temuan bahwa perilaku asertif memliki hubungan yang
signifikan dengan konsep diri bahwa bila kecenderungan siswa yang memiliki konsep diri negatif maka siswa
kurang memiliki tindak perilaku asertif namun sebaliknya kecenderungan siswa yang memiliki konsep diri positif
maka mempunyai perilaku asertif yang baik (Muliati, 2021). Remaja yang memiliki asertif tinggi maka konsep diri
juga tingi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar, keterbukaan guru terhadap masalah siswa, metode
pembelajaran, dan tersalurkannya kegiatan remaja ke kegiatan yang positif seperti ekstrakulikuler sehingga
remaja mampu mengembangkan diri secara optimal (Muliati, 2021)

Data perilaku asertif yang didapat dari penelitian di sebuah SMA menyebutkan bahwa siswa laki-laki
lebih asertif dibandingkan denagn perilaku asertif siswa perempuan (Mandasari, 2021). Ada perbedaan antara
jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam berperilaku asertif. Artinya bahwa remaja laki-laki memiliki perilaku
asertif lebih tinggi dari pada perilaku asertif perempuan. Dan selain faktor jenis kelamin, Pola pengasuhan akan
mempengaruhi perilaku asertif. (Pratiwi, 2024). Penelitian yang dilakukan Arikunto et al. (2024) menghasilkan
bahwa siswa laki-laki lebih asertif dibangkan perempuan. Selain itu ada juga kecenderungan perilaku asertif siswa
perempuan lebih rendah sebesar 2.3 dibandingkan laki-laki (Husnah et al., 2022).

Selain jenis kelamin remaja, Kematangan emosi juga mempengaruhi perilaku asertif. Perilaku asertif
yang semakin tinggi maka kematangan emosi remaja itu tinggi juga. Namun sebaliknya jika perilaku asertifnya
rendah maka remaja akan mempunyai kematangan emosi semakin rendah (Putri et al., 2024). Keadaan sosial
ekonomi remaja juga merupakan salah satu peranan perkembangan remaja. Remaja yang sosial ekonominya
cukup maka ia akan lebih mudah mengembangkan berbagai kecakapan yang lebih luas. Sedangkan yang memiliki
latar belakang ekonomi rendah cenderung memiliki sifat kurang asertif dalam berkomunikasi asertif. Tentunya
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akan berpengaruh dalam proses belajar siswa tersebut di lingkungan sekolah (Maharani, 2021). Pengaruh tingkat
perilaku asertif juga dipengaruhi oleh kepribadian. Ada perbedaan perilaku asertif di tinjau dari tipe kepribadian
remaja. Remaja atau mahasiswa yang mempunyai kepribadian introvert akan mengalami kecenderungan kurang
berperilaku asertif dibandingkan dengan yang mempunyai kepribadian ekstrovert (Pahmiah et al., 2022). Hal
yang paling berperan dalam keasertifan remaja adalah teman sebaya. Teman sebaya mempunyai pengaruh pada
perilaku asertif remaja (Hasanah et al., 2022). Peran penting perilaku asertif ini membantu remaja dalam
menyampaikan apa yang remaja alami (Hanifah et al., 2023).

Berdasarkan hasil literatur, diperoleh data pada kategori intervensi perilaku asertif antara lain bermain
peran, brainstorming, teknik asertif, psikodrama dan sosiodrama (Arikunto et al., 2024). Bermain peran atau role
playing dalam bimbingan kelompok mampu mengajak siswa secara aktif dalam diskusi, tidak tegang dalam
ekspresi wajah, postur tubuh dan nada bicara. Ini menjadikan hal terpenting bagi remaja dalam menjalin
komunikasi dan bersikap sehari-hari sehingga ia akan dengan mudah dalam menyuesuaikan diri dengan
lingkungannya (Maisyaroh & Astuti, 2024). Selain itu, Metode psikodrama melalui layanan bimbingan klasikal
secara efektif juga telah mampu meningkatkan rasa perilaku asertif peserta didik. Menunjukkan peserta didik
akan lebih memahami kemampuan diri, bertambahnya kreatifitas remaja dalam bermain peran dan lebih
terampil berkomunikasi dan terampil dalam mengelola emosi (Wijayanti, 2022).

Pengembangan asertif juga dapat dilakukan melalui teknik brainstorming dan teknik permainan simulasi
(Merlita et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan permainan truth or dare berdampak positif pada perkembangan
perilaku asertif remaja (Sawaludin et al., 2023). Penelitian tentang perilaku asertif yang dilakukan melalui latihan
keterampilan sosial dengan cara bermain peran, modeling, pemberian umpan balik memberikan latihan dan
permainan (Rakhmaningrum & Savitri, 2021). Kemudian Pemberian pelatihan Structured Learning Approach
kepada korban bullying SMA Negeri 7 Malang dapat meningkatkan perilaku asertif (Rahayu et al., 2018)

Beberapa hasil literatur review menunjukkan beberapa teknik dalam bimbingan dapat digunakan untuk
meningkatkan asertivitas siswa. Tujuan utama wawancara adalah untuk memahami dan mengetahui kondisi
perilaku asertif remaja. Melalui wawancara ini, diidentifikasi fenomena dan intervensi perilaku asertif di kalangan
remaja yang pernah dialami oleh guru dan siswa. Wawancara difokuskan pada beberapa pertanyaan terkait
fenomena perilaku asertif remaja, kemampuan siswa dalam meminta, menolak bantuan, dan kemampuan siswa
dalam mengekspresikan perasaan dan pikiran.

Fenomena perilaku remaja yang teridentifikasi berdasarkan pandangan masing-masing Guru BK
menunjukkan variasi yang cukup beragam. Menurut Guru BK SMK 1, perilaku remaja yang menonjol meliputi
berdandan mencolok, pacaran, merokok, bermain gim hingga larut malam, serta keterlibatan dalam tawuran
antar kelompok silat. Guru BK SMK 2 mengungkapkan bahwa fenomena yang sering muncul adalah pacaran dan
kebiasaan bermain gim bersama teman sebaya yang berdampak pada kurangnya fokus siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Sementara itu, Guru BK SMK 3 menyoroti perilaku mengganggu teman, tidak memperhatikan
pelajaran, meninggalkan kelas saat pembelajaran berlangsung, bullying, bolos sekolah, serta ketergantungan
pada gawai terutama gim daring.

Ketiga narasumber sepakat bahwa perilaku asertif memiliki dampak positif bagi perkembangan siswa.
Perilaku asertif dinilai mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, kejujuran, keberanian,
kemampuan mengelola emosi, mengurangi konflik, hingga mendukung prestasi akademik. Siswa yang memiliki
perilaku asertif cenderung lebih mudah menjalin relasi sosial, memiliki banyak teman, serta berpotensi menjadi
pemimpin di lingkungan sekitarnya.

Kemampuan meminta bantuan dari para siswa umumnya sudah mampu menyampaikan permintaan
kepada teman sebaya, meskipun dengan variasi cara. Sebagian siswa menggunakan bahasa yang halus dan
sopan, sementara yang lain masih menggunakan bahasa kasar, memaksa, atau disertai ancaman. Rasa malu dan
kecanggungan juga masih muncul, terutama ketika meminta bantuan kepada lawan jenis atau kepada teman
yang kurang dekat.

Kemampuan menolak bantuan atau ajakan menunjukkan pola yang beragam. Siswa menolak dengan
cara mengeluh, menggunakan alasan tertentu, meminta maaf terlebih dahulu, mengalihkan kepada siswa lain,
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atau bahkan menghindar tanpa kata-kata. Perbedaan gender tampak jelas dalam mengekspresikan perasaan dan
pikiran, di mana siswa perempuan cenderung lebih mengandalkan perasaan, kata-kata, serta pertimbangan
emosional, sedangkan siswa laki-laki lebih singkat dalam berbicara dan mengekspresikan penolakan atau
penerimaan melalui tindakan, bahasa yang tegas, santai, atau langsung.

PEMBAHASAN

Kemampuan individu remaja dalam mengungkapkan suatu perasaan dan kebutuhan, menyapaikan
opini kepada orang lain, dan membela diri namun tetap menjaga hak orang lain merupakan pengertian dari
perilaku asertif (Alberti & Emmons, 2008). Perkembangan sosial emosional harus dikembangkannya perilaku
asertif di masa remaja. Perilaku asertif itu sendiri adalah keterampilan menyampaikan sesuatu yang dirasakan,
difikirkan dan diinginkan namun remaja mampu mempertanggung jawabkan atas tindakan dan keputusan yang
diambil. Masa remaja ini merupakan masa yang lebih cenderung rentan terhadap pengaruh dari lingkungan
(Ngatini & Karneli, 2021).

Berdasarkan hasil telaah jurnal dan wawancara menyatakan bahwa ada fenomena-fenomena yang
terjadi berkaitan dengan perilaku asertif pada remaja yaitu ketidakmampuan remaja dalam bersikap asertif akan
berdampak pada konsep diri remaja.sama yang disampaikan oleh (Dongoran & Boiliu, 2020) bahwa hubungan
pertemanan remaja salah satu penunjang diri remaja dalam membentuk suatu gambaran diri remaja. (Hasanah
et al., 2022) aspek penting dalam kehidupan remaja adakah teman sebaya mereka. Sehingga remaja berusaha
agar mendapatkan penerimaan dari teman-temannya. Cara remaja agar dapat diterima oleh teman-temannya
dengan mengikuti ajakan dan tawaran dari mereka. Remaja melakukan suatuu perubahan atau kegiatan tidak
hanya didasari oleh dorongan dirinya, namun mereka melakukan hal tersebut karena sama dengan yang
dilakukan oleh teman sebayanya.

Remaja yang tidak mampu berperilaku asertif akan menunjukan perilaku agresif yang mengarah kepada
kenakalan remaja, hal tersebut akan merugikannya dan merugikan pihak lain. Mereka akan terlibat kegiatan
negatif jika remaja tidak berani meneskpresikan perasaan atau keinginannya. Selain itu remaja tidak mampu
menolak ajakan negatif dari teman. Mulai dari kenakalan ringan hinga berat. Mulai dari yang ringan yaitu sering
bolos sekolah, terlambat, dandan berlebihan, pasif di dalam kelas, hingga yang berat yaitu penggunakan NAPZA,
judionline, pacaran, kekerasan, tawuran, balap liar, bullying hingga bunuh diri. Perlunya remaja memiliki perilaku
asertif karena akan meningkatkan kemampuan komunikasi baik secara verbal maupun non verbal (Putri et al.,
2024).

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku asertif remaja pengaruh
teman sebaya. Selain itu, keterampilan keberanian dan kemampuan dalam menolak ajakan negative teman,
kemantangan emosi, lingkungan belajar yang baik, keterbukaan pola asuh orang tua, dan minat remaja dapat
tersalurkan pada kegiatan-kegiatan yang positif serta 4 jurnal mengatakan remaja yang berkelamin laki-laki
menunjukan lebih mampu berperilaku asertif daripada remaja berkelamin perempuan. Hal yang sama juga
disampaikan oleh (Hidayah, 2023) faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi perilaku asertif remaja.
Faktor internalnya yaitu jenis kelamin, self esteem, usia dan self esteem. Sedangkan eksternal yaitu budaya,
kondisi lingkungan dan pola asuh orangtua. Pola asuh yang demokratis akan memberikan kesempatan anak
dalam mengekspresikan perasaan atau hal dirasakan sehingga perilaku asertif akan mudah dilakukan oleh anak.
Namun sebaliknya, jika pola asuh keluarga yang otoriter maka anak akan menunjukan ketidakk percayaan diri
sehingga kurang mampu mengekspresikan perasaan yang dialaminya sehingga lebih cenderung menunjukan
perilaku tidak asertif.

Intervensi yang mampu meningkatkan perilaku asertif dapat diberikan dengan menggunakan
pendekatan behavioristik maupun kognitif. Seperti teknik role playing, brainstroming, permainan asserboard,
cognitive behavior group therapy, keterampilan social, behavior chart, dan permainan truth or dare. Teknik-
teknik tersebut dilakukan oleh guru BK melalui konseling individu, konseling kelompok, bimbingan klasikal
maupun bimbingan kelompok (Maulidia & Djuwita, 2021). Hal tersebut dilakukan agar remaja memiliki perilaku
asertif yang baik yang nantinya akan berdampak pada remaja yaitu memiliki banyak teman, melatih keterampilan
komunikasi asertif, memiliki gambaran diri yang baik, percaya diri yang meningkat, mengurangi konflik,
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mengelola emosi, meningkatkan prestasi akademik dan mampu menghadapi masalah dan tantangan dalam diri
remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah jurnal dan wawancara dapat disimpulkan bahwa pentingnya kemampuan
remaja dalam berperilaku asertif dalam pembentukan diri yang positif. Dasar dari perilaku asertif yang harus
dimiliki remaja adalah salah satunya mempunyai kecakapan hidup agar terhindar dari perilaku-perilaku
kenakalan remaja yang dapat merugikan diri remaja dan juga dapat merugikan pihak lain. Perlunya keterampilan
dalam berperilaku asertif pada remaja agar mereka mampu memiliki pendirian untuk menolak ajakan teman
yang negatif, mampu mengeskspresikan pendapat dan pemikiran secara jujur, menghormati diri sendiri dan
orang lain, dan bertanggung jawab terhadap pikiran, perasaan dan perilakunya. Perilaku asertif dapat
ditingkatkan melalui kegiatan layanan bimbingan konseling baik melalui klasikal, konseling individu maupun
bimbingan dan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioristik atau kognitif.
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